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% i} Ijsada bab ini, peniliti akan membahas latar belakang mengenai topik yang dipilih
émoéﬁgenal beberapa fenomena berupa kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
gpé}aankan Dari beberapa fenomena tersebut, maka peneliti menggunakan Fraud Triangle
%se%agal model untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. Peneliti melakukan
gprgsesﬁbengidentifikasian masalah sampai dengan merumuskan masalah untuk mengetahui
gdziurangan dalam laporan keuangan menggunakan Fraud Triangle pada perusahaan
%xpgbar;kan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021.

g Isada latar belakang masalah, peneliti akan menjelaskan mengenai isu dan fakta yang

gmelatar belakangi penelitian. Peneliti menggambarkan permasalahan-permasalahan yang

3

:5terjad| dan menuangkannya dalam identifikasi masalah, kemudian membatasi penelitian
5

Ssesuai ‘dengan kemampuan peneliti. Selain itu, dijelaskan pula mengenai tujuan serta manfaat
=S

gpenelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini.
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SA. Latar Belakang Masalah

‘g Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan memanipulasi isi dari laporan

ké:uangan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan secara pribadi yang dapat
mémberikan dampak buruk pada perusahaan. Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE) yang merupakan organisasi profesional yang bergerak di bidang pemeriksaan
atas kecurangan menyebutkan bahwa berdasarkan teori “fraud tree” mengklasifikasikan
ke%eurangan dalam tiga kelompok besar yaitu korupsi (corruption), misapropriasi aset
(asset misappropriation), kecurangan laporan keuangan (fraudulents statements).

Kaupsi merupakan tindakan penyalahgunaan wewenang/konflik kepentingan,
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penyuapan, penerimaan yang tidak sah, dan pemerasan secara ekonomi. Misapropriasi
asetymerupakan penyalahgunaan / pencurian aset atau harta perusahaan atau pihak lain.
Ke;éurangan laporan keuangan merupakan tindakan yang dilakukan oleh pejabat atau
eksekutif suatu perusahaan atau instansi pemerintah untuk menutupi kondisi keuangan
yaﬁg sebenarnya dengan melakukan rekayasa keuangan dalam penyajian laporan
kewangannya untuk memperoleh keuntungan. Menurut pendapat Dewi (2017:21), Dari
ketiga skema fraud, kecurangan laporan keuangan adalah skema yang paling sedikit
jur{alah kasusnya namun paling besar dampak kerugian dan kerusakannya. Fraud jenis
ini:: terjadi karena stakeholder menyandarkan kepercayaann dan mendasarkan
keputusaannya semata dari laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan.
BeFdasarkan survei ACFE Indonesia tahun 2019, kecurangan laporan keuangan

me:rupakan kasus fraud dengan tingkat keterjadian paling rendah yaitu sebanyak 6,7%.
WPeneIitian ini dilakukan pada perbankan karena perbankan merupakan sektor yang
pefuh peraturan dan pengawasan (highly regulated). Bank sebagai lembaga kepercayaan
datam menjalankan kegiatan usahanya harus memperhatikan ketentuan maupun prinsip
kehati-hatian dan manajemen risiko terkait penyelenggaraan kegiatan usahanya.
Mgngingat bank sebagai pusat perputaran keuangan, yang berasal dari dunia usaha
mgupun kegiatan publik. Kepercayaan tersebut sangat tergantung pada kinerja bank dan
kémampuan bank dalam mengelola resiko, profesionalisme, dan integritas pengurus
banxk serta transparansi pada publik. Akan tetapi, perbankan sangat rentan terhadap fraud,
meskipun telah menggunakan teknologi yang tinggi (computerized) namun sulit
terdleteksi jika terjadi kolusi antara oknum karyawan bank dengan pihak lain. Dalam
sufvei ACFE tahun 2020, industri dengan tingkat keterjadian fraud tertinggi adalah

indlustri perbankan dan jasa keuangan yaitu sebesar 19%. Data ini juga didukung oleh

survei ACFE (2019) yang menunjukkan bahwa kasus kecurangan laporan keuangan
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adalah kasus fraud dengan tingkat keterjadian paling rendah namun juga merupakan
kasus dengan kerugian cukup besar.

:;Kasus financial statement fraud sektor perbankan yang pernah terjadi dalam dunia
petbankan adalah kasus PT Bank Bukopin Thk (BBKP) pada tahun 2018, dimana telah
dil;;kukannya revisi atas laporan keuangan tahun 2015, 2016, dan 2017. Diduga bahwa
modifikasi data kartu kredit di Bukopin telah dilakukan lebih dari 5 tahun yang lalu.
Jur;ﬁlah kartu kredit yang dimodifikasi juga cukup besar, lebih dari 100.000 kartu yang
mééyebabkan posisi kredit dan pendapatan berbasis komisi Bukopin bertambah tidak
seﬁjestinya. Uniknya, kejadian ini lolos dari berbagai layer pengawasan dan audit selama
beE:tahun-tahun. Mulai dari audit internal Bukopin, Kantor Akuntan Publik (KAP)

seﬁégai auditor independen, Bank Indonesia sebagai otoritas sistem pembayaran yang

me%hangani kartu kredit, serta OJK sebagai lembaga yang bertanggungjawab dalam

pehgawasan perbankan ( https://www.cnbcindonesia.com, 2018)

Kasus financial statement fraud sektor perbankan yang cukup menyita perhatian
mésyarakat juga terjadi pada PT. SNP Finance pada 2018 yang memanipulasi laporan
keuangan dengan memanfaatkan 14 bank untuk memperoleh pembiayaan dari berbagai

Iefmbaga keuangan dan menimbulkan kerugian sejumlah kisaran Rp 14 Triliun

(M.kompasiana.com , 2022). Dari kasus SNP Finance, terbukti auditor yang

mengaudit PT SNP Finance salah dalam menentukan judgement atas proses audit yang
di[akukan, hingga memberikan opini wajar tanpa pengecualian pada PT SNP Finence.
Auditor tidak menerapkan pemerolehan bukti audit yang cukup dan tepat atas akun
piatang pembiayaan konsumen dan melaksanakan prosedur memadai terkait proses
deteksi risiko kecurangan, serta respons atas risiko.

2 Praktik kecurangan lain juga terjadi pada Bank Tabungan Negara (BTN) yang

melakukan windowdressing laporan keuangan berupa penjualan kredit yang bermasalah


https://www.cnbcindonesia.com/
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kepada Perusahaan Pengelola Aset (PPA) serta pemberian pinjaman kepada PPA

berkaitan dengan penjualan tersebut. Bank Tabungan Negara juga terbukti memberikan

krédit sejumlah Rp 100 miliar dan tambahan kredit sebesar Rp 200 miliar kepada PT

Bézam Isldan Marina (www.money.kompas.com , 2020).

Banyaknya kasus dan dugaan kecurangan laporan keuangan merupakan salah satu
alasan untuk melakukan analisis terhadap laporan keuangan. Untuk meminimalisir
adahya kecurangan laporan keuangan, maka dibutuhkan alat deteksi yang dapat
digimakan untuk mengetahui adanya manipulasi. Salah satu cara untuk mendeteksi
ke:(:::urangan adalah menggunakan financial statement yang telah melalui proses audit
yafig akan menjadi bahan pertimbangan oleh pemakai laporan keuangan dalam
méhgambil keputusan bisnis. Sehingga laporan keuangan harus berisi informasi kondisi
kegangan yang sebenarnya. Terdapat beberapa prosedur yang bisa digunakan untuk
méndeteksi kecurangan laporan keuangan, salah satunya yaitu menggunakan model M-
Scé)re yang dikembangkan oleh Beneish (1999). Beneish M-Score merupakan teknik
anaiisis laporan keuangan yang dapat diterapkan untuk mendeteksi kecurangan laporan
keuangan berupa memanipulasi laba dengan meningkatkan laba atau biasa disebut laba

eeiEning overstatement. M-Score merupakan gabungan dari 8 indeks berbeda yang
mgsing masing indeks memberikan informasi lebih spesifik dari detail laporan keuangan
dari periode ke periode (Indriani & Rohman, 2022).

?‘Auditor juga menggunakan berbagai teori untuk mendeteksi kecurangan, salah satu
nya adalah dengan teori fraud triangle oleh Cressey (1953) dalam Skousen et al., (2009)
yang mengkategorikan tiga kondisi kecurangan di perusahaan, yaitu tekanan (pressure),
peluang (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization).

2 Faktor pertama adalah tekanan (pressure), suatu kondisi yang mendorong

manajemen atau pegawai untuk melakukan kecurangan. Manajemen berusaha


http://www.money.kompas.com/
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memanipulasi keadaan keuangan perusahaan yang menurun, dengan tujuan pemegang
kepentingan seperti investor dan kreditor tetap mempercayakan investasi mereka ke
ent&as terkait. Menurut SAS No. 99 (AICPA, 2003) ada empat jenis tekanan umum yang
muhgkin mengarah pada kecurangan dalam laporan keuangan yaitu stabilitas keuangan

(fiﬁancial stability), tekanan eksternal (external pressure), target keuangan (financial
ltargets), dan kebutuhan keuangan pribadi (personal financial need).

Variabel independen pertama dari perspektif tekanan yaitu stabilitas keuangan
'(firiancial stability). Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan
kohdisi keuangan perusahaan dalam kondisi stabil Sari (2016). Pimpinan industri akan
mélakukan tidakan tidak jujur terhadap laporan keuangan disaat stabilitas keuangannya
mehgkhawatirkan atau terancam oleh keadaan ekonomi. Penelitian terdahulu Sari
(20:16); Ramdani & Tugima (2020); Marviana & Amalia (2021); Steven & Meiden
(2(5&2) menyatakan bahwa financial stability berpengaruh terhadap kemungkinan
terfadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Sedangkan pada beberapa peneliti
laifinya seperti Yulia et al. (2016); Dwijayani et al. (2019); Yuwono & Marlina (2021)
menyatakan bahwa financial stability tidak berpengaruh terhadap kemungkinan
tejadinya kecurangan dalam laporan keuangan.

?Variabel independen kedua dari perspektif tekanan yaitu tekanan eksternal (external
prgssure). Sari (2016) menyatakan bahwa external pressure merupakan tekanan yang
berl'ebihan bagi pihak manajemen untuk memenuhi kepuasan atau harapan dari pihak
ketiga. Dengan adanya tekanan tersebut membuat pihak manajemen untuk melakukan
kegurangan terhadap laporan keuangan. Peneliti Sari (2016); Rachmania (2018);
Paspitaningrum et al. (2019) menyatakan bahwa tekanan eksternal memiliki pengaruh

teEadap kemungkinan terjadinya kecurangan pada laporan keuanagan. Sementara pada

pegelitian Yulia et al. (2016); Dwijayani et al. (2019); Marviana & Amalia (2021)
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menyatakan bahwa external pressure tidak memiliki pengaruh terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan padalaporan keuangan.
iVariabel independen berikutnya dari perspektif tekanan yaitu target keuangan
(fimancial targets). Peneliti Sari (2016) menyatakan bahwa financial targets merupakan
ke;daan tekanan berlebihan pada manajemen untuk mencapai target keuangan yang
dipatok oleh direksi atau manajemen. Jao et al. (2020) juga menyatakan bahwa individu
dalém perusahaan berusaha untuk meningkatkan penjualan sehingga dapat mencapai
target keuangan. Tetapi, target tersebut sulit untuk dicapai sehingga mendorong individu
unink menggunakan berbagai cara agar dapat mencapainya, yaitu dengan memanipulasi
daté yang ada pada laporan keuangan. Penelitian ini juga didukung oleh peneliti
sebélumya Dwijayani et al. (2019); Yuwono & Marlina (2021); Steven & Meiden
(20i22). Sedangkan peneliti Sari (2016); Yulia et al. (2016); Marviana & Amalia (2021)
ményatakan bahwa financial targets tidak memiliki pengaruh terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan padalaporan keuangan.

“\/ariabel independen terakhir dari perspektif tekanan yaitu kebutuhan keuangan
pribadi (personal financial need). Kepemilikan saham oleh manajemen dalam

péEusahaan menimbulkan adanya prasangka oleh dirinya atas hak penghasilan dan aktiva

pei?usahaan sehingga akan mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan Tiffani et al.

(2009). Peneliti Yulia et al., (2016); Utomo (2018) menyatakan bahwa kebutuhan

keiu‘angan pribadi berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan dalam
laporan keuangan. Sedangkan peneliti lainnya Tiffani et al. (2009); Dwijayani et al.
(2019); Marviana & Amalia (2021); Steven & Meiden (2022) menyatakan bahwa
kébutuhan keuangan pribadi tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya

kégurangan dalam laporan keuangan.
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Faktor kedua adalah kesempatan (opportunity). Untuk melakukan kecurangan,
manajemen membutuhkan kesempatan. Semakin besar kesempatan atau peluang yang
mt;ﬁcul, maka akan semakin mudah terjadi kecurangan dalam perusahaan tersebut.
Kesempatan ini dapat terjadi karena lemahnya pengendalian internal dalam sebuah
per:usahaan serta lingkungan yang mendukung untuk melakukan kecurangan. Menurut
lSAS No. 99 (AICPA, 2003), ada tiga jenis kesempatan yang mengarah pada kecurangan
laporan keuangan yaitu kondisi industri (nature of industry), pengawasan yang tidak
efektif (ineffective monitoring), dan struktur organisasi (organizational structure).

::Variabel independen pertama dari perspektif kesempatan yaitu kondisi industri
(néture of industry). Peneliti Steven & Meiden (2022) menyatakan nature of industry
biaSanya berhubungan dengan risiko yang muncul terhadap perusahaan yang bergerak
daI:am industri yang memiliki perhitungan dan pertimbangan yang signifikan jauh lebih
beéz;lr. Peneliti terdahulu Ramdani & Tugiman (2020); Steven & Meiden (2022)
menyimpulkan bahwa nature of industry berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya
kecurangan dalam laporan keuangan. Bertentangan dengan peneliti Tiffani et al. (2009);
Utomo (2018); Dwijayani et al. (2019) menyatakan bahwa nature of industry tidak
be}pengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.

?Variabel independen berikutnya dari perspektif kesempatan yaitu pengawasan yang
tidak efektif (ineffective monitoring). Peneliti Sari (2016) menyatakan Ineffective
mohitoring merupakan pemantauan yang tidak efektif oleh perusahaan dikarenakan
lemahnya sistem pengawasan yang dimiliki perusahaan. Lemahnya sistem pengawasan
yang dimiliki perusahaan akan memberikan peluang bagi para pejabat yang diberikan
wewenang untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangan. Hal ini didukung oleh

Pénelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tiffani et al. (2009); Utomo (2018) yang

menyatakan bahwa Ineffective monitoring berpengaruh terhadap kemungkinan
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terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Sementara beberapa peneliti lain Sari
(2046); Dwijayani et al. (2019); Steven & Meiden (2022) menyatakan bahwa Ineffective
mc;r;itoring tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan dalam
laporan keuangan.

7Variabe| independen yang terakhir dari perspektif kesempatan yaitu struktur
organisasi (organizational structure). Organizational structure merupakan struktur
organisasi yang kompleks dan tidak stabil sebagai akibat dari sulitnya untuk menentukan
ordanisasi atau individu yang memiliki kepentingan pengendali dalam sebuah
persahaan. Hal tersebut yang menimbulkan peluang akan terjadinya kecurangan
Iaboran keuangan. Hasil penelitian terdahulu Wahyuni & Budiwitjaksono (2017)
mehyatakan bahwa Organizational structure tidak berpengaruh terhadap kemungkinan
terjiadinya kecurangan dalam laporan keuangan.

WFator ketiga adalah rasionalisasi (rationalization), rationalization merupakan
koRdisi dimana pelaku kecurangan mencari pembenaran atas perbuatannya dikarenakan
sudah banyak orang yang melakukannya sehingga kecurangan tersebut dianggap
rasional. Menurut Suryandari & Endiana (2004) rasionalisasi merupakan gaya hidup
ya}g tidak sesuai dengan prinsip yang menyatukan, yang secara tidak langsung
ragonalisasi menyediakan cara untuk membenarkan tindakan tindakan yang tidak sesuai
deAgan keadaan yang ada. Tindakan rasionalisasi yang sering dilakukan adalah
m‘emindahkan kebenaran dasar sejajar dengan prestasi yang tidak tepat, akan tetapi
rastonalisasi ini hanya akan menghasilkan penghargaan diri yang palsu. Menurut SAS
N@99 dalam (AICPA, 2003) rasionalisasi pada perusahaan dapat diukur dengan change
in@uditor (pergantian auditor), serta audit opinion (opini audit ) yang didapat perusahaan

tefsebut serta keadaan total akrual dibagi dengan total aktiva.
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Variabel independen pertama dari perspektif rationalization adalah pergantian

auditor (change in auditor). Kinerja auditor selalu terlibat kedalam kasus fraud yang

terijﬁngkap. Auditor merupakan pengawas penting dalam laporan keuangan. Informasi
mé;ngenai perusahaan yang terindikasi terjadi kecurangan, biasanya juga diketahui oleh

auditor. Pergantian auditor menjadi penghilangan jejak fraud yang terdeteksi dari

auditor sebelumnya serta membuat rasa tidak bersalah setelah melakukan fraud.

Penelitian Steven & Meiden (2022) menyatakan change in auditor akan berpengaruh

unpuniq edig yen

[5)

terﬁadap terjadinya kecurangan laporan keuangan. Namun bertentangan dengan

pehelitian Tiffani et al. (2009); Utomo (2018) menyatakan bahwa change in auditor tidak

buepun-buepun

mézﬁiliki pengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan.

;"Variabel independen yang kedua dari perspektif rationalization adalah opini auditor

(auidit opinion) merupakan pendapat atau opini yang diberikan auditor atas kewajaran
per}yajian laporan keuangan yang telah diaudit Fatkhurrizqi & Nahar (2021). Peneliti
Ra{mdani & Tugiman (2020) juga menyatakan bahwa audit opinion berpengaruh
ter‘h‘adap terjadinya kecurangan laporan keuangan. bertentangan dengan peneliti
Fatkhurrizgi & Nahar (2021) yang menyatakan sebaliknya.

iMempertimbangkan hasil penelitian terdahulu yang belum konsisten dan masih

terjadinya kecurangan laporan keuangan, peneliti melakukan penelitian kembali atas
variabel-variabel yang sudah diteliti sebelumnya. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan
ke:nibali untuk menguji pengaruh dari elemen fraud triangle menggunakan rasio Beneish
M=Score terhadap kecurangan laporan keuangan. Objek yang diteliti dalam penelitian ini

adalah laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia selama periode 2019-2021.
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Identifikasi Masalah

(Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka terdapat beberapa hal

yang dapat diidentifikasikan sebagai masalah, antara lain:

[EEN

: iApakah financial stability berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

N

: ;\‘Apakah external pressure berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

. ZApakah Personal Financial Need berpengaruh terhadap kecurangan laporan

w

“keuangan?

: éApakah Financial Targets berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

SN

ol

: :";Apakah Nature of Industry berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

(2]

buepun-buepun 1bunpuiyig exdig ey

. %Apakah ineffective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

~

.gApakah Organizational Structure berpengaruh terhadap kecurangan laporan
Ekeuangan?
8. Apakah change in auditor berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

9. Apakah audit opinion berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

Batasan Masalah

Masalah-masalah yang telah diidentifikasikan di atas akan dibatasi karena

adanya keterbatasan kemampuan dan waktu untuk melakukan penelitian oleh penulis.

Oi}e~h karena itu, masalah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah sebagai
be}ikut:

1= Apakah Financial Targets berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

2.5 Apakah ineffective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

3.;Apakah change in auditor berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

= 10
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n

@una tercapainya tujuan penelitian tanpa adanya berbagai hambatan dalam proses
u

pedigumpulan dan analisis data, maka peneliti menetapkan batasan-batasan penelitian.
(o]

Ac_%pun batasan-batasan yang dimaksud adalah:

=
cB)I)I ISb’i'I!LU

bjek penelitian dilakukan pada perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di
ursa Efek Indonesia (BEI).

‘Data yang diambil merupakan data periode 2019 hingga 2021.

¢ N
siusig aniasuj)

w

-Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan yang telah diaudit serta

iperoleh dari idx.co.id. dengan menggunakan mata uang rupiah.

nusan Masalah
“Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, peneliti merumuskan
(0]

maBalah sebagai berikut "Apakah Financial Target, Ineffective Monitoring dan auditor

change berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada Perusahaan perbankan

yﬁg terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019 - 2021?"

Ta.uan Penelitian

sig Inn

%Merujuk pada latar belakang dan pokok masalah yang telah dirumuskan di atas, maka

ﬁ

penelitian ini dilakukan dengan tujuan-tujuan sebagai berikut:

}

1.

ewllo.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Financial Target terhadap terhadap

Xkecurangan laporan keuangan.

ejn

2.§Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Ineffective Monitoring terhadap

o
—terhadap kecurangan laporan keuangan.
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3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh auditor change terhadap kecurangan

@poran keuangan.

- X
o =
o 0,
o S
3 Y
3G. M%n
;
Pegae

1.
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faat Penelitian

litian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak antara lain:

anfaat teoritis:

Bagi penulis.

Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam
penerapan teori-teori yang sudah diperoleh di bangku kuliah sehingga dapat
menunjang karier penulis terutama di bidang forensic accounting.

Bagi pembaca.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan wawasan
mengenai relevansi nilai informasi akuntansi, dan pengambilan keputusan
investasi.

Bagi Penelitian Yang Akan Datang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak lain, yang
mungkin akan meneruskan penelitian sejenis di masa yang akan datang.

anfaat praktis:

Bagi Investor atau calon investor.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan investasi dan mengetahui lebih nyata faktor-faktor yang dapat dijadikan
sebagai alat pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan informasi agar faktor risiko tekanan, peluang, dan

rasionalisasi dapat menjadi titik perhatian lebih sebelum mengambil sebuah

12



keputusan karena kemungkinan dapat menjadi dasar penilaian bahwa perusahaan

@ tersebut berpotensi telah melakukan kecurangan laporan keuangan atau tidak.

(92]
—
Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _=u.nmn=ﬂ me-..mm QN: _—...HO_..—SNQ—AN —AE_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



